BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif, hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Penerapan pendekatan inkuiri terbimbing efektif pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 1

Semau Selatan. Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Keterlaksanaan pembelajaran yang menerapkan pendekatan inkuiri
terbimbing pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit siswa
kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Semau Selatan tergolong dalam
kategori baik dengan persentase rata-rata sebesar 85%.

b. Kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran yang
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 1
Semau Selatan tergolong dalam kategori baik dengan nilai rata-rata
sebesar 3,76.

2. Aktivitas siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Semau Selatan dalam

pembelajaran yang menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada
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materi larutan elektrolit dan non elektrolit tergolong dalam kategori
baik dengan persentase rata-rata sebesar 80%.

3. Hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
dalam pembelajaran yang menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing
siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Semau Selatan tuntas dengan nilai
rata-rata sebesar 86.

4. Respon siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Semau Selatan dalam
pembelajaran yang menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit tergolong dalam kategori
baik dengan persentase rata-rata sebesar 80%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagiguru
a. Pendekatan inkuiri terbimbing sangat baik dan efektif dalam
pembelajaran kimia. Oleh karena itu, disarankan agar guru mata
pelajaran Kimia dapat menerapakannya dalam pembelajaran pada
materi pokok lain yang sesuai.
b. Guru perlu memperhatikan dan meningkatkan sikap responsif peserta

didik agar peserta didik kemampuan yang kritis, kreatif dan inovatif
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dalam kegiatan pembelajaran yang nantinya akan mendukung dalam
meningkatkan hasil belajar.
2. Bagi Siswa
Diharapkan untuk meningkatkan aktivitas siswa dan respon siswa yang
dimiliki sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan
inkuiri terbimbing terdapat beberapa kelemahan yaitu dalam proses
pembelajaran ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam bertanya, sebagian
dari kelompok vyang aktif dalam membuat hipotesis, dan dalam
mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang sehingga guru
sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan. Oleh karena itu,
peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan
inkuiri  terbimbing agar benar-benar menjalankan langkah-langkah
pembelajaran sehingga siswa aktif mengikuti proses pembelajaran dengan

baik dan dapat aktivitas siswa, respon siswa serta meningkatkan hasil belajar.
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